
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari analisis ini adalah sebagai berikut: 

• Hasil back analysis deformasi yang diperoleh dari metode elemen hingga 

sudah cukup matching dengan data pembacaan inklinometer. Deformasi 

Horizontal maksimum dari data inklinometer I1 adalah 57.9 mm, sedangkan 

Deformasi Horizontal maksimum dari PLAXIS 2D adalah 56.8 mm. 

Deformasi Horizontal maksimum dari data inklinometer I2 adalah 34.8 mm, 

sedangkan Deformasi Horizontal maksimum dari PLAXIS 2D adalah 39.1 

mm. 

• Berdasarkan pengaruh nilai modulus terhadap deformasi horizontal dinding 

DCM menunjukkan bahwa nilai modulus berpengaruh terhadap deformasi 

horizontal dinding. Semakin besar modulus tanah (E), maka semakin kecil 

deformasi horizontal yang terjadi. 

• Panjang pembenaman DCM mempengaruhi besarnya deformasi horizontal 

pada dinding DCM, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa kaki DCM harus berada pada lapisan tanah 

cukup teguh atau keras untuk dapat meminimalisir deformasi horizontal 

yang terjadi pada saat konstruksi galian dilakukan. 

• Berdasarkan analisis variasi panjang DCM yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa DCM harus dikonstruksi dengan panjang >13m untuk 

dapat menahan deformasi horizontal yang disebabkan oleh kosntruksi 

galian. 

 

 

  



 

1.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, yaitu: 

• Studi dapat dilanjutkan dengan memodelkan 3D dan dibandingkan dengan 

hasil pemodelan 2D. 

• Diperlukan data penyelidikan tanah tambahan berupa pengujian boring 

dengan NSPT atau pengujian lainnya disekitar area konstruksi galian. 
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